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ABSTRAK

Proses bisnis sendiri merupakan instrumen yang mengatur alur kerja sehingga dapat dengan
mudah dipahami terkait suatu kegiatan, sehingga kegiatan yang dijalankan dapat berjalan sesuai
dengan espektasi. Sejauh pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, proses bisnis yang ada di
LP2M belum berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan kegiatan dijalankan tanpa berdasarkan
pada standar operasional prosedur dan standar operasional prosedur yang dibuat bersifat tekstual
dan tidak terstruktur sehingga sulit untuk dipahami, serta kurangnya publikasi terkait proses bisnis
yang dijalankan yang mengakibatkan para pemangku kepentingan merasa kesulitan. Berdasarkan
hal tersebut, dilakukan penelitian terkait proses bisnis yang dijalankan pada perguruan tinggi XYZ
dalam upaya membantu perbaikan dan optimalisasi proses bisnisnya. Dalam penelitian
menggunakan metode Business Process Management Life Cycle, dengan tahapan pemodelan
proses, pemodelan proses yang diharapkan, dan proses eksekusi. Selain itu juga menggunakan
studi kasus agar penelitian yang dilakukan dapat dengan detail meneliti suatu kasus sehingga
menghasilkan solusi yang tepat. Hasil penelitian yang didapatkan dari penelitian ini adalah dapat
memodelkan proses bisnis secara berlevel, sehingga penggambaran proses bisnis menjadi lebih
detail dan mudah dimengerti, selain itu dengan adanya simulasi pengujian proses bisnis dapat
dengan mudah untuk menganilis perbaikan proses untuk peningkatan layanan untuk menjadi lebih
cepat, tepat, efektif dan efisien.

Kata kunci: Business Process Modelling Notation, Pemodelan, Proses Bisnis.
ABSTRACT

The business process itself is an instrument that regulates the workflow so that it can be easily
understood related to an activity so that the activities carried out can run according to
expectations. As far as the observations made by researchers, the business processes in LP2M
have not gone well, this is because the activities are carried out without being based on standard
operating procedures and standard operating procedures that are made textual and unstructured
so that they are difficult to understand, as well as the lack of publications related to the process,
running a business that causes the stakeholders to find it difficult. Based on this, research was
conducted on business processes carried out at XYZ College in an effort to help improve and
optimize its business processes. The analysis uses the Business Process Management Life Cycle
method, with the stages of process modeling, expected process modeling, and process execution. It
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also uses case studies so that the research carried out can examine a case in detail to produce the
right solution. The research results obtained from this study can model business processes at a
level, so that the description of business processes becomes more detailed and easy to understand,
in addition to the existence of business process testing simulations it can be easy to analyze
process improvements for service improvement to be faster, more precise, effective and efficient.

Keywords: Business Process Modelling Notation, Modelling, Business Process.

PENDAHULUAN

Perguruan tinggi adalah merupakan
satuan penyelenggara pendidikan tinggi yang
menyelenggarakann Tri Dharma pendidikan.
Sebagaimana pada umumnya dharma yang
dijalankan pada satuan perguruan tinggi
meliputi penelitian, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat [1]. Dalam
pelaksanaan tri dharma tersebut diatur
melalui standar operasional prosedur (SOP)
yang bervariasi bergantung kebijakan yang
ditentukan oleh internal perguruan tinggi.

Lembaga penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat (LP2M) sebagai lembaga
yang memiliki tanggung jawab dalam
pelaksanaan proses penelitian dan
pengabdian  kepada  masyarakat  [2].
Sehubungan dengan hal tersebut diperlukan
proses bisnis yang efektif fan efisien untuk
peningkatan kinerja dalam rangka mencapai
visi dan misi yang diusung oleh LP2M [3].
Proses bisnis sendiri merupakan instrumen
yang mengatur alur kerja sehingga dapat
dengan mudah dipahami terkait suatu
kegiatan [4]-[6]. Proses bisnis sendiri
merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam menjalankan Kkegiatan, jika proses
bisnis tidak dijalankan dengan baik, maka
kegiatan yang dilaksanakan akan menjadi
terhenti dan menyebabkan kekacauan [7]-[9].

LP2M perguruan tinggi XYZ sebagai
pelaksana kegiatan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat memiliki beberapa proses
bisnis yang dituangkan ke dalam SOP
sebagai landasan dalam  menjalankan
kegiatan  bisnisnya. Saat ini  struktur
organisasi dan tata kerja LP2M perguruan
tinggi XYZ sudah dilengkapi dengan masing-
masing bidang, sehingga struktural LP2M
sudah semakin lengkap. Hal ini menunjukkan
bahwa LP2M perguruan tinggi XYZ terus
berusaha  melakukan  perubahan  dan
peningkatan, untuk mencapai integritas dan
tata kelola organisasi yang baik.

Namun terlepas dari perubahan dan
peningkatan yang dilakukan oleh LP2M,
masih banyak menyisakan permasalahan
yang harus segera dipenuhi, salah satunya
adalah  penetapan  standar  operasional

prosedur (SOP) proses bisnis yang ada di
LP2M. Sejauh pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti, proses bisnis yang ada di LP2M
belum berjalan dengan cukup baik, hal ini
terjadi karena beberapa alasan. Pertama,
proses bisnis dijalankan tanpa mengacu pada
standar  operasional. = Kedua, standar
operasioanl yang dibuat, hanya sebagai
pelengkap kebutuhan saat diperlukan untuk
monitoring dan evaluasi dari pihak eksternal.
Terakhir, pihak-pihak yang berkepentingan
dengan LP2M tidak mengetahui prosedur
yang harus ditempuh  karena tidak
mengetahui  standar  operasional  yang
dijalankan, sebab tidak ada publikasi standar
operasional yang bisa diakses oleh umum.
Selain hal tersebut, proses bisnis yang ada di
LP2M selama ini masih berupa urutan teks-
teks yang tidak jarang penjelasannya cukup
panjang sehingga sulit untuk dipahami oleh
yang berkepentingan [10].

Penelitian  terkait  pemodelan
proses bisnis ini dilakukan oleh Daniel
Tunggona  Saputro  dengan  judul
Pembuatan Proses Bisnis Persiapan
Material Untuk  Produksi  Dengan
Business Process Modelling Notation
(BPMN) di Pabrik Generator Sets
(Genset) PT  Abc, vyang dalam
penelitiannya  dilakukan  pemodelan
menggunakan BPMN untuk mengukur
efektivitas dan efisiensi proses bisnis
yang dijalankan serta merekomendasikan
usulan-usulan perbaikan untuk
mempercepat dan menghemat biaya.
Penelitian berikutnya berjudul Pemodelan
Proses Bisnis Sistem Akademik
Menggunakan Pendekatan Business Process
Modelling Notation (BPMN) yang dilakukan
oleh Ismanto dkk, membahas tentang
pemodelan proses bisnis terkait pengelolaan
penelitian yang nantinya dapat dijadikan
acuan dasar dalam pengembangan sistem
informasi manajemen. Penelitian lainnya
dilakukan oleh Leni Nurhayati dkk, dengan
judul Pemodelan Proses Bisnis (Studi Kasus
PD. Simpati Sumedang), temuan dalam
penelitian ini adalah dapat mengelompokkan
proses hisnis yang dijalankan menjadi
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beberapa bagian serta mengidentifikasi
proses bisnis yang memerlukan perhatian
penuh untuk peningkatan.

Berdasarkan telaah Pustaka yang
dilakukan terhadap penelitian sebelumnya
pemodelan proses bisnis menggunakan
BPMN menjadi pilihan yang cukup baik
untuk menganilis proses bisnis untuk
dilakukan peningkatan. Oleh Kkarena itu,
diperlukan pemodelan proses bisnis untuk
menunjang kinerja LP2M khususnya dalam
kaitannya dengan dharma penelitian dan
pengabdian masyarakat. Sehingga dengan
standar yang dibuat nantinya dapat
disimulasikan proses yang ada serta dapat
dipublikasi melalui website yang dapat
diakses oleh pihak-pihak yang
berkepentingan. Business Process Modelling
Notation (BPMN) merupakan standar
pemodelan proses bisnis dengan
menggunakan notasi grafis untuk
menjelaskan tahapan-tahapan proses bisnis
[8], [11]-[13]. Penelitian ini membahas
pemodelan proses bisnis mulai dari tupoksi
dari lembaga, sehingga hal ini menjadi
pembeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Dengan pemodelan proses bisnis
menggunakan BPMN ini diharapkan dapat
membantu dalam membuat proses bisnis
yang efektif dan efisien serta dapat dengan
mudah dipahami oleh pemangku
kepentingan. Penggunaan BPMN dipilih
untuk  memodelkan proses bisnis ini
disebabkan karena mudah dalam
penggunaannya juga dikarenakan dengan
BPMN dapat dengan mudah dimodelkan
menjadi sub-sub proses sehingga dapat
dengan menjelaskan proses bisnis dengan
rinci dan terstruktur [14]..

METODE

Penelitian terkait proses bisnis di
LP2M  perguruan tinggi XYZ ini
dilakukan dengan pendekatan studi
kasus. Pendekatan ini dilakukan agar
dapat lebih mendalam dalam mengalisis
suatu kasus yang terjadi, sehingga dapat
memberikan solusi yang tepat dalam
penanganannya. Metode ini semakin
berkembang dan banyak diterapkan
dalam ilmu-ilmu sosial, dan juga
termasuk dalam bidang yang berorientasi
pada praktik seperti studi lingkungan,
pendidikan dan bisnis [15]. Tujuan dari
penggunaan metode ini adalah untuk
menghidupkan kerangka Kkerja yang

interaktif dengan diskusi antar pemangku
kepentingan terkait permasalahan yang
dihadapi.

Penelitian ini dilakukan dengan
menetapkan studi kasus yang akan dibuat
bahan kajian. Setelah itu dilakukan
penetapan ruang lingkup bahan kajian,
dilanjutkan dengan wawancara dan
observasi kepada pihak-pihak yang
berkaitan langsung dengan proses bisnis
yang dijalankan  untuk  menggali
informasi berikut data pendukung dari
informasi yang diberikan. Kemudian
dilakukan inventarisir proses bisnis yang
didapatkan digolongkan berdasarkan
tingkat kewenangan dan menuangkan ke
dalam SOP yang kemudian dilakukan
redesain menggunakan BPMN. Terakhir
dilakukan validasi kesesuaian desain
dengan BPMN dengan proses bisnis yang
selama ini dijalankan, serta memberikan
masukan untuk perbaikan proses bisnis
agar lebih efektif dan efisien.

Selain itu dalam penelitian ini juga
menerapkan Business Process
Management Life Cycle yang terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu identifikasi,
pemodelan, analisis, perbaikan,
implementasi, eksekusi dan sampai pada
pengawasan dan pengendalian [4], [16],
[17]. Tahapan-tahapan tersebut dapat
disederhakan menjadi 3 tahapan kunci
utama vyaitu pemodelan proses yang
sedang berjalan, pemodelan proses yang
diinginkan, dan proses eksekusinya,
sebagaimana dalam gambar 1 berikut ini.

[dentifiring Implementation

Execution of Process in
REAL WORD

Gambar 1. Business Process Management
Life Cycle [4]

Dengan  menerapkan tahapan-
tahapan tersebut, maka dapat
memberikan perbaikan terhadap proses
bisnis yang dijalankan serta beradaptasi
dengan lingkungan dalam maupun luar.
Tahapan pertama dilakukan dengan
membuat proses bisnis dengan model
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lama, yang dapat dijadikan sebagai bahan
analisis untuk dikembangkan
menyesuaikan ~ perkembangan.  Dari
proses tersebut kemudian dilakukan
analisa sehingga ditemukan pemodelan
baru yang menggambarkan adanya
perubahan dan peningkatan. Setelah itu
ditetapkan sebagai proses bisnis yang
baku untuk diimplementasikan dalam
menjalankan visi dan misi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses bisnis yang dijalankan di
LP2M perguruan tinggi XYZ dituangkan
ke dalam SOP yang dituliskan
menggunakan  teks  uraian.  Pada
penelitian ini dilakukan tahapan-tahapan
dalam  memodelkan  proses  bisnis
tersebut, sehingga pemodelan yang
dilakukan sesuai dengan harapan.

1)  Identifikasi Proses Bisnis
Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan dalam proses

penelitian ini ditemukan terdapat 28
proses bisnis yang berkaitan dengan
proses penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat di perguruan tinggi XYZ.
Namun setelah dilakukan pendalaman
dapat diketahui bahwa proses-proses
tersebut terdapat kemiripan-kemiripan,
sehingga dapat dikrucutkan menjadi 11
proses bisnis, yaitu 1) Pengelolaan, 2)
Klinik Proposal, 3) Usulan Proposal, 4)
Plotting Reviewer, 5) Seminar Proposal,
6) Penetapan Pemenang, 7
Penandatanganan Kontrak, 8) Pencairan
dana, 9) Pelaksanaan Penelitian, 10)
Pelaksanaan Monev, dan 11) Seminar
Hasil.

Dari proses bisnis yang telah
teridentifikasi tersebut selanjutnya dapat
dimodelkan menggunakan BPMN
dengan berbasis level-level atau sub
proses, sehingga lebih tertata dan terinci
dengan jelas sebagaimana konsep hirarki
pemodelan BPMN pada gambar 2.

Organisasi Tugas dan Proses Bisnis Proses Bisnis Proses Bisnis
Fungsi Level 0 Levell Level 2
ProsesBisnis Prusesﬂisnis] ProsesBisnis
Level O | Level 1 | Level 2
Fungsil | _
| Proses Bisnis
R ProsesBisnis _ =
V'S'_d?” | Level O ProsesBisnis
=] | Level 1 ProsesBisnis
Level 2
: Proses Bisnis | Proses Bisnis
F 2
i ‘ Level O | Level 1

Gambar 2. Konsep Hirarki Pemodelan BPMN[18]

2)  Implementasi dan Hasil

Proses pengelolaan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat harus
dilakukan dengan tepat sehingga hasil
yang diharapkan sesuai dengan target
yang telah ditentukan. Oleh karena itu,
diperlukan  pemodelan yang tepat

sehingga proses bisnisnya dapat dengan
mudah dipahami dan diimplementasikan
dengan baik. Penelitian terkait proses
bisnis yang ada di LP2M perguruan
tinggi XYZ ini menghasilkan proses
bisnis dengan BPMN yang diterjemahkan
dari visi dan misi Lembaga, kemduian
dibreakdown menjadi sub-sub proses.
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level n
berikut.

proses-proses
sebagaimana

hingga

gambar 3
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Prosentase [22)
Pelaksanaan
Penelitian

KPI

Prosesntase %)
Pelaksanaan Pk

Prosentase (8] | .
Publikasi limiah

Gambar 3. Proses Bisnis Level 0

Pada gambar 3 di atas dapat
diketahui bahwa menggambarkan tugas
dan fungsi dari LP2M pada bagian
swimlane utama. Dari sini juga dapat
terlihat tugas dan fungsi utama dari
LP2M, kemudian didukung dengan
pengelolaan umum, pengelolaan
teknologi informasi dan pengembangan
kerjasama, serta dilengkapi dengan
prosentase capaian yang diinginkan dari
setiap tugas dan fungsi. Sebagaimana
yang dilihat pada gambar 3 tersebut,
terdapat hubungan antara hasil penelitian

yang kemudian diterapkan  dalam
pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat, yang kemudian hasil
penelitian dan  pengabdian  kepada

masyarakat tersebut dituangkan ke dalam
publikasi ilmiah.

Dari proses bisnis level 0 ini
kemudian dapat diturunkan menjadi level
berikutnya pada bagian pengelolaan
penelitian dan pengelolaan pengabdian
masyarakat, sebagaimana terlihat dalam
gambar 3 pada proses pengelolaan
penelitian dan pengabdian masyarakat
digambarkan dengan tambahan tanda
plus (+) pada diagramnya, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat sub proses
pada proses tersebut. Proses bisnis level 1
dapat digambarkan sebagaimana pada
gambar 4 yang menjelaskan proses bisnis
dalam pengelolaan penelitian.
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Gambar 4. Proses Bisnis Pengelolaan Penelitian

Pada  gambar 4 tersebut
menggambarkan proses bisnis dalam
pengelolaan penelitian yang memasukkan
pihak eksternal. Proses tersebut diawali
dengan pemberitahuan informasi terkait
penerimaan proposal hibah penelitian
eksternal dan internal yang kemudian
informasi tersebut disampaikan kepada
para dosen. Kemudian dilanjutkan
dengan pelaksanaan klinik proposal yang
nantinya dari hasil klinik tersebut dapat
dijadikan sebagai usulan proposal dosen.
Jika usulan tersebut ditujukan untuk
mendapatkan hibah internal perguruan
tinggi, maka usulan proposal tersebut
dapat diusulkan melalui website LP2M,
sementara untuk hibah ekternal dapat
diusulkan melalui simlitabmas dan atau
website dari penyandang dana yang lain.
Kemudian dilanjutkan untuk melakukan
ploting reviewer oleh pihak berwenang,
untuk  memberikan  penilaian  pada
proposal yang diusulkan, yang kalua
diperlukan seminar proposal usulan maka
dilaksanakan seminar, jika tidak maka
dicukupkan penilaian secara daring
melalui akun masing-masing reviewer.
Setelah dilakukan proses penilaian, maka
akan terlihat siapa saja dosen pengusul
yang dinyatakan sebagai pemenang
hibah. Dari daftar pemenang tersebut

kemudian dilanjutkan dengan
penandatangan kontrak antara LP2M
dengan ketua pelaksana yang dilanjutkan
dengan pencairan dana penelitian sebagai
penunjang dalam pelaksanaan penelitian
oleh  dosen. Setelah  pelaksanaan
penelitian selesai  selanjutnya pihak
LP2M melaksanakan monitoring dan
evaluasi terhadap pelaksanaan penelitian
yang dilakukan. Selanjutnya jika telah
selesai, maka dosen diwajibkan untuk
mengikuti seminar hasil yang kemudian
diberikan penilaian oleh reviewer terkait
hasil pelaksanaan penelitian yang telah
dilakukan. Proses sebagaimana
dijabarkan tersebut juga berlaku pada
pengelolaan pengabdian kepada
masyarakat.

Dari proses bisnis pengelolaan
penelitian tersebut dapat terdapat 10 sub
proses, sebagaimana activity yang
terdapat tanda plus (+) pada gambar 4.
Sub proses tersebut diantaranya adalah
Pelaksanaan klinik proposal, Usulan
Proposal, Plotting Reviewer, Seminar

Proposal, Penetapan Pemenang,
Pencairan Dana, Pelaksanaan dan
Pelaporan, Monev Internal, dan

Diseminasi hasil. Untuk sub proses
pelaksanaan klinik proposal dapat dilihat
sebagaimana gambar 5 berikut ini.
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Gambar 5. Proses Bisnis Klinik Proposal

Proses bisnis klinik  proposal
sebagaimana digambarkan pada gambar
5 di atas dilaksanakan dengan menyusun
program kerja klinik proposal, membuat

jadwal pelaksanaan, serta melakukan
sosialisasi kepada para dosen yang
dilakukan oleh pihak LP2M, yang

kemudian dilanjutkan dengan melakukan
konfirmasi kepada calon reviewer.
Kemudian  melakukan ~ permohonan
dengan surat kepada para dekan untuk
menunjuk calon-calon peserta klinik dan
meminta kepada dosen terpilih untuk
membuat draf proposal sesuai dengan
skema yang akan dituju dan mengirimkan

kepada pihak LP2M dan LP2M
mengirimkan kepada reviewer untuk
ditelaah. Selain itu jika diperlukan maka
dosen diminta untuk memaparkan draf
proposal yang dibuat, dan dilanjutkan
dengan penyampaian hasil review oleh
reviewer. Berdasarkan hasil review
tersebut, maka dosen dapat memperbaiki
draf proposal agar lebih baik dan
dilanjutkan untuk dikirimkan usulan
proposal tersebut. Kemudian untuk
proses bisnis usulan proposal dapat
digambarkan sebagaimana gambar 6
berikut ini.
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Gambar 6. Proses Usulan Proposal

Proses  pengusulan proposal
sebagaimana gambar 6 tersebut, dibuat
dengan memandang perlu adanya
kerjasama dengan pihak lain, yang
dimulai dengan penawaran Kerjasama
kepada mitra yang kemudian direspon
dalam  bentuk  memorandum  of
understanding (MoU) yang
ditandatangani oleh mitra dan pimpinan
perguruan tinggi. Kemudian pihak LP2M
menindaklanjuti dengan dengan membuat
surat perintah kerja yang dapat dijadikan

dasar oleh dosen dalam membuat usulan

proposal dan dalam pelaksanaan
kegiatan. Serta dari pihak LP2M
melakukan monev dann hasil dari

pelaksanaan kegiatan tersebut dilaporkan
kepada mitra untuk dievaluasi dan
ditingkatkan yang hasilnya disampaikan
kembali kepada LP2M untuk
ditindaklanjuti. Selanjutnya terkait proses
bisnis untuk plotting reviewer dapat
dijelaskan sebagaimana gambar 7 berikut
ini.
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Gambar 7. Proses Bisnis Plotting Reviewer

Proses bisnis plotting direviewer
sebagaimana gambar 7 di atas dilakukan
oleh pihak LP2M untuk menentukan
ponilai dari proposal yang akan dinilai.
Dengan demikian maka pihak LP2M
dapat memetakan proposal  untuk
didistribusikan kepada reviewer yang
mumpuni dibidang ilmunya. Sehingga
proses penilaian lebih mengarah kepada
penilaian substansi usulan proposal.
Proses ini dilakukan dengan membuat
surat penugasan yang diunggah ke sistem
kemudian mengirimkan akun kepada
reviewer dan pihak LP2M kemudian
melakukan plotting, dengan demikian
maka aka nada notif pemberitahuan
kepada masing-masing reviewer yang
dipilih guna untuk melakukan penilaian
dalam sistem dan hasilnya dapat dilihat

dijalankan oleh pihak LP2M yang dibuat
menggunakan Business Process
Modelling Notation dengan
memperhatikan visi dan misi dari LP2M
itu sendiri. Sehingga dengan
memasukkan visi dan misi ke dalam
proses bisnis dapat dilakukan breakdown
proses bisnis dari level 0 sampai pada
level n sebagaimana dijabarkan pada

pembahasan  sebelumnya. Kemudian
yang tidak kalah penting dalam
pemodelan proses bisnis ini adalah

pengujian proses bisnis yang dapat
disimulasikan prosesnya. Sehingga dalam
pemodelan ini dapat diketahui bahwa
proses bisnis yang dikembangkan dapat
dijalankan dengan baik dan sesuai
dengan kebutuhan. Berikut ini adalah
contoh simulasi proses bisnis dari proses

oleh pihak LP2M. bisnis pengelolaan penelitian
Paparan di atas menunjukkan sebagaimana gambar 8 berikut ini.
beberapa pemodelan proses bisnis yang
ﬁ Scena Display W completed
- i
Simulation Real Time Display Close
i

M

Pengelolan PEM

Reviewes

Simitabmas etc Webshe LPZM

Gambar 8. Simulasi Proses Bisnis Pengelolaan PkM

Simulasi

proses bisnis

sebagaimana yang terlihat pada gambar 8

di atas dilakukan dengan mensimulasikan
quantity input yang diterima. Pada
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contoh kasus ini dilakukan simulasi
dengan jumlah input sebesar 10 pada
start dengan harapan output yang
dihasilkan adalah tetap 10 pada end
proses. Pada simulasi tersebut ditemukan
bahwa input dan output hasilnya sama,
hal ini  menandakan bahwa antara
masukan dan luaran itu sama. Dengan
demikian dapat dikatakan pemodelan

proses bisnis sudah benar, sebab jika
pemodelan  proses  bisnis  terdapat
kesalahan maka akan terdapat selisih
antara input dan output.

Sementara terkait dengan efisiensi
waktu  dapat  dilakukan  simulasi
sebagaimana gambar 9 tentang proses
bisnis penandatangan kontrak di bawah
ini.
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Gambar 9. Time Simulation Proses Penandatangan Kontrak

Pada gambar 9 di atas merupakan
simulasi terkait waktu yang dibutuhkan
untuk penandatanganan kontrak, yang
dalam proses bisnis ini melibatkan 5
aktor berbeda. Dalam simulasi yang buat
tersebut diasumsikan terdapat 10 input
dengan masing-masing kebutuhan waktu
yang berbeda pada setiap activity.
Dimana kebutuhan waktu paling lama
diasumsikan adalah 1440 menit yang
terjadi pada activity pengiriman kontrak
ke LLDIKTI, sedangkan kebutuhan

waktu paling sedikit adalah 1 menit yang
terdapat pada activity penandatangan
kontrak oleh ketua LP2M dan dosen.
Pada gambar 9 diatas dapat diketahui
terdapat 3 warna berbentuk kotak yang
berkaitan dengan simulasi, yaitu warna
merah yang menunjukkan terkait jumlah
input, warna martian green menunjukkan
waktu yang dibutuhkan untuk 1 proses,
dan warna biru yang menunjukkan total
waktu yang dibutuhkan.
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Dari hasil simulasi terkait proses
penandatanganan kontrak dengan 10
input sebagaimana gambar 10 diketahui
bahwa waktu paling sedikit yang
dibutuhkan adalah 22 menit dan
maksimal waktu yang dibutuhkan 1 hari
34 menit, dan rata-rata waktu yang
dibutuhkan adalah 12 jam 28 menit.
Sementara untuk total waktu yang
dibutuhkan untuk memproses 10 input
adalah 5 hari 4 jam 50 menit berdasarkan
input waktu pada masing-masing activity.
Dari hasil simulasi tersebut, perlu
diperhatikan pada activity pengiriman
berkas yang membutuhkan waktu 1 hari,
jika dihitung satuan maka akan terjadi
pembengkakan waktu yang dibutuhkan,
oleh karena itu mungkin waktu tersebut
tidak dapat dihitung per satuan input
karena pada prosesnya jika terdapat
berkas yang perlu dikirimkan kepada
pihak luar maka dilakukan sekali
pengiriman atau dilakukan dengan
berkelompok bukan satu persatu. Dengan
demikian maka proses bisnis pada LP2M
tersebut dapat diestimasi sehingga dapat
lebih efektif dan efisien, baik dalam
kebutuhan sumber daya manusia yang
bertugas menangani pada masing-masing
proses, begitu juga dengan efektifitas
kerja pelayanan yang dilakukan, sehingga
proses bisnis dapat dijalankan dengan

im im 15m

Gambar 10. Simulation Results

baik dan optimal untuk mencapai visi dan
misi dari lembaga.

SIMPULAN

Hasil  penelitian  menunjukkan
pemodelan proses bisnis di LP2M
perguruan tinggi XYZ menggunakan
BPMN dapat mendukung dalam
melakukan manajemen proses bisnis,
dengan notasi yang intuitif dan mewakili
proses yang kompleks menjadi lebih
simple dan  mudah  dimengerti.
Penggunaan BPMN dalam pemodelan
proses bisnis ini dapat dengan mudah
diimplementasikan dibandingkan
menggunakan teks maupun diagram alur,
baik dari tahapan yang kurang spesifik
maupun tingkat kompleksitasnya yang
masih terlalu umum. Dengan
menggunakan BPMN, alur proses bisnis
mudah untuk dianalisa dan dapat
dilakukan pengawasan secara detail,
sehingga dapat membantu dalam proses
evaluasi dan pengambilan kebijakan
untuk  peningkatan  pelayanan  di
lapangan. Dengan fitur simulasi yang
disediakan, BPMN dapat membantu
dalam menentukan estimasi waktu yang
tepat dalam menjalankan proses bisnis
pada setiap tahapannya, dan juga
membantu  mengestimasi  kebutuhan
sumber daya manusia yang tugaskan
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untuk  melaksanakan tahapan-tahapan
pada setiap titik proses bisnis, sehingga
pelaksanaan kegiatan dapat sesuai
dengan target dan dapat terlaksana
dengan cepat, tepat, efektif dan efisien.
Selain itu dengan kemudahan yang
diberikan BPMN para  pemangku
kepentingan yang dapat dengan mudah
memahami alur proses bisnis, serta dapat
dipublikasikan dengan mudah baik dalam
bentuk ppt, pdf, maupun dalam bentuk
html (aplikasi web) yang dapat dijadikan
sub domain atau direktori dari website

lembaga yang sewaktu-waktu dapat
diakses kapanpun dan dimanapun.
SARAN

Kedepan mungkin dapat

dilengkapi terkait proses bisnis publikasi
sesuai dengan visi yang di emban oleh
LP2M. Selain itu seberapa bagus standar
operasional dibuat dan ditetapkan tetap
memerlukan komitmen sumber daya
manusia untuk melaksanakannya, oleh
karena itu dengan sudah dibuatnya proses
bisnis menggunakan BPMN dan telah
disimulasikan diharapkan semua pihak
yang terlibat dalam proses bisnis dapat
melaksanakan dengan baik kedepannya.
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